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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah di lakukan observasi terhadap kesesuaian pengelolaan dan 

penyimpanan obat – obat LASA dan high alert di salah satu klinik pratama di Kota 

Bandung.  Maka di peroleh skor pengelolaan dan penyimpanan obat LASA dan high 

alert sebesar 83,33 %, sehingga dapat di simpulkan sangat baik dalam pengelolaan 

dan penyimpanan obat LASA dah high alert. Dimana dari 12 poin yang ada di SOP 

klinik sebanyak 10 poin sesuai dengan SOP yang berlaku di klinik. Adapun dua 

point yang tidak terpenuhi harus di evaluasi lagi bagi para petugas instalasi farmasi 

yang bertugas untuk selalu menerapkan SOP dalam setiap pengerjaan resep – resep 

yang menggunakan obat – obat high alert. 

6.2 Saran 

Berdasarkan data observasi pengelolaan dan penyimpanan obat – obat LASA 

dan high alert di salah satu klinik pratama di kota Bandung. Walaupun skor yang di 

dapatkan pada kriteria sangat baik, akan tetapi perlu adanya peningkatan atau 

penyesuaian SOP sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 

meningkatkan keamanan dan keselamatan pasien, di antaranya : 

a. Pentingnya para petugas instalasi farmasi yang bertugas betul – betul 

memahami dan menerapkan SOP yang berlaku dalam pelayanan kefarmasian.  

b. Penyimpanan obat emergency agar selalu di cek setiap hari untuk memastikan 

ketersediaan obat emergency. 

c. Perlunya mencantumkan tata cara pengenceran elektrolit konsentrat sebelum 

di gunakan. 

d. Perlu adanya evaluasi secara berkala oleh Apoteker penanggung jawab dalam 

penyimpanan obat – obat LASA dan high alert. 

e. Selalu memastikan kesesuaian obat – obat high alert yang di gunakan sesuai 

dengan resep dan selalu di lakukan double cek oleh petugas instalasi farmasi 

yang berbeda. Untuk menjamin kemanan dan keselamatan pasien. 


